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Abstrak 
 

Di setiap daerah terutama daerah-daerah pedesaan dimungkinkan banyak adanya suatu 

kepercayaan kepada sesuatu yang dianggap kramat dalam arti mempunyai kekuatan supernatural 

yang sangat dipegang teguh oleh masyarakat yang ada di Desa Rengel. Meskipun mayoritas 

masyarakatnya Islam dalam kegiatan keagamaannya sangat berpegang teguh kepada petuah dan 

petunjuk dari para ulama’, tetapi dalam sisi yang lain mereka juga menghormati segala sesuatu 

yang sudah menjadi tradisi leluhur mereka. Metode pembahasan penelitian ini menggunakan 

metode deduktif, metode induktif dan metode diskriptif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah; 1. 

Kepercayaan masyarakat terhadap Gua Ngerong adalah keyakinan para pengunjung terhadap 

Kumbang Jaya Kusumo yang terkenal sakti dan sholeh dapat mewujudkan permintaan orang-orang 

yang dating, sedangkan menurut mereka memang hal itu terbukti. 2. Masyarakat yang berkunjung 

ke Ngerong jika hanya untuk melihat dan menikmati keindahan alam ciptaan Allah tidak apa-apa 

tetapi jika dating dengan maksud untuk meminta atau memohon pertolongan dari mbah Kumbang 

Jaya Kusumo, maka perbuatan itu dapat dikatakan perbuatan syirik. 3. Kepercayaan masyarakat 

di Gua Ngerong ada suatu kekuatan yang bisa mewujudkan atau mengabulkan semua permintaan 

orang-orang yang dating ke sana, kekuatan itu berasal dari roh Kumbang Jaya Kusumo. Tentang 

kepercayaan masyarakat yang demikian itu adalah syirik dalam do’a karena disamping Allah 

mereka juga mengakui adanya kekuasaan lain yang ada di dunia sebagaimana yang dikatakan oleh 

Syaikh Sulaiman bin Abdullah bahwa syirik dalam do’a berakibat adanya keyakinan bahwa Allah 

tidak berkuasa dan tidak ada. 
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